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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengungkap secara rinci dan mendalam keterkaitan antara
realitas kemiskinan dengan relasi gender dalam komunitas miskin di perkotaan.
Dalam penelitian ini digunakan  pendekatan kualitatif  dan  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu mencari pemahaman mendalam
terhadap fenomena yang diteliti sebagaimana fenomena tersebut dipahami oleh
subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa Dukuh Kayon Desa Batur-
sari Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak merupakan pemukiman kumuh dan
bagian dari komunitas miskin yang memiliki karakteristik sosial budaya spesifik.
Dikatakan demikian karena terbukti wilayah ini dihuni oleh orang – orang yang
memiliki kondisi sosial budaya beragama dalam kemiskinan, sebagian besar (75%)
, penduduk berpendidikan rendah ; pekerjaan yang di gelutinya bersifat manual di
sektor non pertanian ; berpenghasilan rendah, tinggal dalam rumah kecil dalam
perkampungan sempit, dan kondisi lingkungan fisik yang kumuh. Dalam Komuni-
tas Miskin warga Dukuh Kayon dipilah dalam kategori (1) kemiskinan yang semak-
in memburuk ; (2) kemiskinan yang tetap sama ; dan (3) kemiskinan yang membaik.
Perempuan miskin warga desa Kayon menjalankan peran sosial yang lebih berat
dibandingkan laki-laki. Perempuan harus menjalankan peran domestik - reproduk-
tif  dan peran produktif  secara bersamaan.

Abstract
This study aims to reveal in detail and depth the relationship between the reality of  poverty
and gender relations in urban poor communities. This study used a qualitative approach and
is done by using a phenomenological approach, which is looking for in-depth understanding
of  the phenomenon under study, as the phenomenon is understood by the subjects. The results
showed that Kayon Hamlet Batursari village Mranggen Sub Demak regency is part of  the
slums and poor communities that have a specific socio-cultural characteristics. It was said,
because it proved the area was inhabited by people - people who have the social and cultural
conditions of  religion in poverty, the majority (75%), low-educated population; jobs in man-
ual the non-agricultural sector; low income, living in a small house in small villages, and the
physical condition of  the slum environment. In Poor Communities Kayon Hamlet sorted in
categories (1) a worsening of  poverty, (2) poverty remains the same, and (3) improved poverty.
Poor women villagers Kayon run a heavier social roles than men. Women should carry out
domestic roles - reproductive and productive roles simultaneously.
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Pendahuluan

Realitas kemiskinan merefleksikan sua-
tu kondisi lapisan sosial ekonomi tertentu yang
dialami oleh seseorang atau suatu kelompok
masyarakat. Pada umumnya, kemiskinan ditan-
dai oleh beberapa parameter yang  melekat pada
seseorang atau suatu kelompok masyarakat se-
perti tidak memiliki asset finansial; berpendapa-
tan rendah; tidak mampu memenuhi kebutuhan
pokok (pangan, sandang, dan papan) yang layak;
kurang mampu mengakses layanan pendidikan;
serta rentan terhadap proses pemerasan, keke-
rasan, dan penindasan. Kemiskinan merupakan
fenomena yang dapat diamati di berbagai tempat,
baik di pedesaan maupun perkotaan dengan ber-
bagai katagorinya.

Berbagai pihak berupaya menyoroti feno-
mena kemiskinan dengan melakukan penelitian
yang terkait dengan berbagai persoalan kemiski-
nan seperti yang ada di Indonesia. Beberapa stu-
di tersebut di antaranya menyoroti kemiskinan
sebagai dampak pembangunan dan kegagalan
program pembangunan dalam mengentaskan ke-
miskinan, seperti program ID (Mubyarto, 1984
dalam Kuntjoro Jakti, 1994). Studi-studi lainnya
lebih memfokuskan pada permasalahan kemiski-
nan dalam konteks perkotaan atau pedesaan yang
memperlihatkan bahwa kompleksitas kehidupan
perkotaan dalam hal sistem ekonomi dan struk-
tur sosialnya menyebabkan permasalahan kemis-
kinan di perkotaan menjadi jauh lebih kompleks
dari pada di pedesaan. Lebih jauh, fenomena
kemiskinan juga telah dicoba dijelaskan dengan
menggunakan teori fungsional yang melihat bah-
wa kemiskinan memiliki fungsi ekonomi, fungsi
sosial, fungsi kultural dan fungsi politik.

Penelitian yang telah berlangsung belum
menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini ter-
bukti dengan belum adanya penelitian yang men-
gangkat masalah relasi sosial antara perempuan
dan laki – laki (relasi gender) dalam komunitas
miskin. Beberapa studi di negara – negara ber-
kembang yang mengangkat persoalan kemiski-
nan menunjukkan hasil adanya hubungan yang
cukup signifikan. Hasil penelitian  menunjukan
bahwa kemiskinan bagi perempuan berarti harus
bekerja lebih keras dalam rumah tangga mau-
pun dalam kehidupan masyarakat (Afshar, 1989;
Boserup, 1970, Heyzer, 1986; Manderson, 1983;
Schrijvers, 1986). Dalam konteks Indonesia, pen-
elitian yang pernah dilakukan mengenai kemiski-
nan dan perempuan di lingkungan pedesaan juga
menunjukkan bahwa teknologi baru dibidang
pertanian membawa dampak negatif  bagi pe-
rempuan miskin yang tersingkir dari pekerjaan,
yang selama ini digelutinya. Seperti pekerjaan

memetik dan menumbuk padi (Pujiwati Sajogyo,
1983;Heyzer, 1986).

Penelitian lain di Indonesia yang menyoro-
ti permasalahan yang dihadapi perempuan mis-
kin berkaitan dengan pekerjaannya memperlihat-
kan kecilnya akses perempuan dalam lapangan
kerja serta terjadinya segresi dan diskriminasi di
tempat kerja (Saptari dan Holzner, 1997; Wolf,
1990). Penelitian yang berkaitan dengan kehi-
dupan keluarga dan rumah tangga miskin juga
memperlihatkan posisi subordinat perempuan
dan multi beban yang harus ditanggung perem-
puan (Hardy, 1995; Ihromi et.al., 1991). Pada
dasarnya penelitian – penelitian tersebut lebih
melihat perempuan miskin sebagai pihak yang te-
lah dirugikan secara ekonomi dan sosial sehingga
mengalami proses marginalisasi dan tereksploita-
si.

Lewis menjelaskan bahwa budaya ke-
miskinan merupakan suatu upaya kaum miksin
untuk menyesuaikan diri dengan kehidupannya
yang miskin. Penelitian Lewis ternyata juga me-
nunjukan tingginya tingkat kesengsaraan di ka-
langan perempuan terutama ibu dan meluasnya
anggapan terhadap keunggulan laki-laki dalam
komunitas miskin (1988).

Berdasarkan informasi tersebut dapat dike-
tahui bahwa realitas kemiskinan perlu dipahami
dalam konteksnya secara utuh. Realitas kemis-
kinan itu sebenarnya memiliki dimensi ekono-
mi, sosial dan politik dengan perwujudan yang
bertingkat-tingkat. Komunitas miskin tidak dapat
dilihat sebagai komunitas yang statis karena un-
tuk kelangsungan hidupnya mereka selalu meny-
esuaikan diri atas situasi struktur dinamika sosial
di mana mereka tinggal. Bagi perempuan, segala
upaya akan mereka lakukan demi kelangsungan
hidup rumah tangganya. Penelitian di kalangan
perempuan sebagai kepala rumah tangga me-
nunjukan bahwa perempuan bekerja keras untuk
pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga
dan upaya ini didukung oleh lingkungan sosial
dan sistem kekerabatan (Gardiner dan Surbakti,
1991). Studi pada komunitas lain menggambar-
kan bahwa perempuan memecahkan masalah
kemiskinannya dengan menjadi pekerja seks
(Truong, 1992). Dari hal tersebut terlihat bahwa
pembahasan mengenai perempuan dan kemis-
kinan tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan
tentang institusi soisal yang berkaitan dengan
keberadaan mereka, termasuk di dalamnya relasi
sosial perempuan dan yaitu relasi gender.

Pemahaman tentang relasi gender melibat-
kan lima proses yang saling berinteraksi, yaitu :
(1) konstruksi pembagian kerja yang berkaitan
dengan gender;( 2) konstruksi dari symbol dan cit-
ra (image) yang menjelaskan, mengekspresikan,
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menekankan, memaksa atau kadang-kadang ber-
tentangan dengan pembagian kerja tersebut; (3)
interaksi antara perempuan dan laki-laki, perem-
puan dan perempuan, laki-laki dengan laki-laki;
(4) proses yang membantu untuk menghasilkan
komponen gender dan identitas individu yang
meliputi pula kesadaran gender; (5) proses fun-
damental berkelanjutan dari pembentukan dan
pengkonseptrialisasian struktur sosial (Acker,
1990; 145-147).

Berangkat dari kenyataan bahwa pemaha-
man relasi gender belum diperoleh dalam kon-
teks secara utuh dan hasil penelitian yang telah
ada belum membahas atau mengungkap hal ini,
maka penulis berkeinginan untuk mengangkat
persoalan relasi gender ini dalam karya tulis ini.
Hal ini didasari pemikiran bahwa penelitian ini
perlu dilakukan dengan harapan dapat mempe-
roleh deskripsi tentang relasi gender dalam ko-
munitas miskin “lama” yaitu yang secara turun
temurun tinggal di wilayah Dukuh Kayon, Batur-
sari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak.
Sehubungan dengan itu penulis mengangkat ju-
dul penelitian ini sebagai berikut “Relasi Gender
dalam Komunitas Miskin Dukuh Kayon Desa
Batursari Kecamatan Mranggen Kabupaten De-
mak”. Hal menarik ini jika tidak diteliti dikha-
watirkan kehidupan atau komunitas miskin yang
ada di wilayah tersebut akan berlangsung statis.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pendekatan kualitatif  sehingga je-
nis penelitiannya juga dinamakan penelitian kua-
litatif. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Pendekatan yang
penulis gunakan adalah pendekatan fenomeno-
logi dan pendekatan perspektif. Fokus penelitian
adalah kondisi sosial ekonomi perempuan dan
laki- laki dalam kehidupan komunitas miskin.
Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan
wawancara. Penelitian ini dilakukan pada bu-
lan September 2010 dengan jadwal pengambilan
data yang telah terprogram.

Adapun sasaran penelitian adalah masya-
rakat atau penduduk Dukuh Kayon, Kelurahan
Batursari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten
Demak. Sasaran dalam penelitian ini adalah
perempuan dan laki- laki anggota rumah tang-
ga miskin yang tinggal di wilayah RT 04 RW 01
Desa Batursari, Kecamatan Mranggen, Kabupa-
ten Demak. Teknik pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan wawancara dengan daftar
pertanyaan terstruktur dan terdiri atas pertany-
aan terbuka dan tertutup tentang identitas bu-
daya dan kondisi ekonomi keluarga atau rumah

tangga. Dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilaksanakan sebelum peneliti terjun ke lapan-
gan, selama peneliti mengadakan penelitian di
lapangan, sampai dengan pelaporan hasil peneli-
tian. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan peneliti adalah teknik analisis model
interaktif.

Hasil Penelitian

Pro l Sosial Budaya warga Dukuh Kayon dalam
komunitas miskin

Wilayah RT 04, RW 01 , Dukuh Kayon,
Desa Batursari, Kecamatan Mranggen, Kabupa-
ten Demak, merupakan pemukiman kumuh dan
bagian dari komunitas miskin yang memiliki ka-
rakteristik sosial budaya spesifik. Dikatakan de-
mikian karena terbukti wilayah ini dihuni oleh
orang-orang yang memiliki kondisi sosial buda-
ya beragama dalam kemiskinan, sebagian besar
(75%)  penduduk berpendidikan rendah; peker-
jaan yang di gelutinya bersifat manual di sektor
non pertanian; berpenghasilan rendah;  tinggal
dalam rumah kecil dalam perkampungan sempit;
dan kondisi lingkungan fisik yang kumuh.

Berdasarkan perolehan data diketahui
(27,3%) responden tinggal di rumah berukuran
10 - 20 m² ; (15,4%) tinggal di rumah berukuran
21 – 30 m² ; (25,0%) tinggal di rumah berukuran
31 – 40 m²; (14,8%) tinggal di rumah berukuran
51 – 60 m² ; (6,8%) tinggal di rumah berukuran
51 – 60 m²; dan (10,2%) tinggal dirumah beruku-
ran 61 - 70 m². Hampir seluruh rumah di wilayah
ini tidak memiliki halaman depan atau teras se-
hingga pada umumnya pintu depan rumah bila
dibuka langsung gang atau jalan kecil yang hanya
berukuran setengah sampai satu setengah meter.
Bila musim hujan tiba, lingkungan pemukiman
rumah dusun Kayon ini digenangi air (banjir).
Rumah – rumah yang berukuran kecil yang di-
huni warga ternyata bukan rumah milik sendiri
tetapi sewa baik sewa tanah maupun sewa ru-
mah. Sebagian besar warga (72,8%) kontrak ru-
mah atau sewa tanah. Jika kontrak adalah rumah
yang disewa bersama tanahnya, sedangkan sewa
tanah adalah menyewa tanah tetapi rumahnya
dibangun sendiri oleh penyewa.

Indikasi kondisi sosial budaya warga Du-
kuh Kayon sebagai komunitas miskin, selain dari
ukuran rumah dan status rumah, juga ditandai
dengan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, ting-
kat kemiskinan, dan kondisi lingkungan rumah.
Status rumah turut memperkuat asumsi bahwa
Dukuh Kayon adalah wilayah yang memiliki
sosial budaya sebagai komunitas miskin 20,45%
penduduk memiliki rumah sendiri; 36,40% me-



11

Satrijani Koesbandijah, dkk. / Journal of   Educational Social Studies 2 (1) (2013)

nepuh kontrak rumah; 36,40% sewa tanah; 6,8%
menempati rumah warisan keluarga atau milik
kerabat. Warga Dukuh 17,04% tidak bersekolah;
61,36% pernah bersekolah di SD atau MI tetapi
tidak tamat; 2,27% bersekolah kelamin perempu-
an sempat bersekolah di SD atau MI dan tamat;
12,5% warga yang berjenis kelamin perempuan
sempat bersekolah di SMP tetapi tidak tamat;
3,40 bersekolah atau menduduki bangku seolah
di SMP dan tamat; 3,40% pernah berada di jen-
jang pendidikan SMA tetapi tidak tamat. Sepan-
jang peneliti mengumpulkan data belum ditemui
penduduk yang sempat tamat SMA. Menurut
penuturan warga , orang yang bersekolah hingga
SMA sudah dianggap paling mampu atau biasa-
nya hanya terjadi pada tuan tanah yaitu orang
yang secara turun temurun menyewakan tanah.

Jenis pekerjaan perempuan warga Dukuh
Kayon ; 18,64% bekerja sebagai pembuat dan
penjual tempe; 5,08% sebagai penjual tempe;
45,76% sebagai pembuat tempe; 3,39% sebagai
gembang kedelai; 15,25% sebagai buruh pem-
bungkus tempe; 5,08% sebagai penjual jamu atau
makanan kecil; 1,69% sebagai penjahit; 3,39%
sebagai pengasuh anak orang; dan 1,69% tidak
bekerja atau ibu rumah tangga.

Jenis pekerjaan laki-laki yang tinggal di
Dukuh Kayon Desa Batursari Mranggen. 10,34%
berprofesi sebagai tukang batu; 31,03% bekerja
sebagai penjual tempe; 3,45% sebagai penjahit;
3,45% sebagai kuli angkut kedelai; 3,45% seba-
gai penjaga took; 10,34% sebagai tukang becak;
6,90% sebagai sopir; 6,90% sebagai montir;
6,90% sebagai pegawai kantor; 13,79% sebagai
pekerja panggilan (Freelance); dan 3,45% sebagai
pengangguran.

Tingkat penghasilan yang diperoleh warga
Dukuh Kayon secara tidak tetap dan bahkan di-
bawah ketentukan UMR (± Rp.900.000) . Dike-
tahui bahwa warga dengan status belum menikah
atau masih anak bekerja dengan penghasilan se-
cara tidak tetap ± Rp.500.000 ada 2,27%; Kelu-
arga utuh yang terdiri atas suami, istri, dan anak
sebanyak 60,23% berpenghasilan ± Rp 450.000
per bulan; Keluarga dengan kondisi janda diting-
gal mati suami sebanyak 19,23% berpenghasilan
± Rp 350.000 per bulan; 10,23% keluarga dengan
status janda karena cerai baik yang sendirian ma-
pun dengan anak berpenghasilan ± Rp.360.000
per bulan; dan 7,95% duda di tinggal mati istri
yang terdiri atas suami dan anak berpenghasilan
±Rp 325.000 per bulan. Kondisi lingkungan ku-
muh Dukuh Kayon Desa Batursari Kecamatan
Mranggen yaitu:  88 rumah yang dipilih sebagai
sampel tidak memiliki sumber air bersih baik dari
sumur maupun PDAM; 66 rumah tidak memiliki
lahan atau media MCK; 22 rumah tidak memi-

likitempat limbah atau pembuangan air; dan 88
rumah atau 100% warga tidak mempunyai ha-
laman serta tempat pembuangan sampah yang
layak.

Pro l Sosial Ekonomi Warga Dukuh Kayon dalam
Komunitas Miskin

Untuk fasilitas umum, di wilayah desa
Kayon ini hanya ada satu sumber air bersih
(PDAM)  untuk umum yang merupakan fasi-
litas bersama RT 02, 03 dan 04.  Letak saluran
air PDAM tersebut ada di wilayah RT 03 sehing-
ga letaknya agak jauh dari wilayah desa Kayon.
Warga desa Kayon  biasanya masih harus meng-
gunakan “gledek” untuk mengangkut air bersih
dari PDAM. Diwilayah desa Kayon ini fasilitas
telepon mulai masuk 1998. Dari 88 KK (kepala
keluarga) warga desa Kayon, hanya 8 KK (ru-
mah) yang memiliki telepon pribadi, yaitu ketua
RT lama, Bu Bibah (memiliki panggilan untuk
produksi tempe), pak saiful, mbak Mi, Mbak
Nur, Mbak Utami, Mbak Lilik dan bu Kaisah.
Bila diamati, ada tiga kategori kondisi kemiskin-
an yang dapat ditemui di wilayah Dukuh Kayon,
yaitu kondisi kemiskinan yang semakin membu-
ruk, kondisi kemiskinan yang tetap sama ; dan
kondisi kemiskinan yang membaik. Kondisi ke-
miskinan ini secara umum dapat ditandai dari
(1) tingkat pendidikan yang ditempuh; (2) jenis
pekerjaan yang digeluti; (3) tingkat pendapatan
dan cara hidup mereka.

Dalam rumah tangga yang kondisi ke-
miskinannya semakin memburuk terlihat dari
tingkat pendidikan yang ditempuh generasi saat
ini dan bahkan generasi anak-anak mereka le-
bih rendah dibandingkan generasi yang tuanya
atau kakek nenek mereka. Jenis pekerjaan yang
digeluti generasi saat ini dan generasi anak-anak
mereka lebih bersifat pekerjaan manual dan se-
bagai pekerja dibandingkan yang digeluti gene-
rasi sebelumnya yang lebih bersifat non manual
dan sebagai pemilik usaha. Dari sudut pekerjaan
perempuan juga terlihat adanya perbedaan dima-
na generasi saat ini  perempuan bekerja sebagai
buruh dibandingkan perempuan pada generasi
sebelumnya yang tidak bekerja atau bekerja se-
bagai perajin dan pemilik usaha. Kondisi yang
demikian, akhirnya berdampak pada cara hidup
mereka yang menjadi jauh lebih terbatas diban-
dingkan generasi sebelumnya. Hal tersebut juga
menjadikan perempuan saat ini yang harus lebih
bekerja keras dibandingkan perempuan pada ge-
nerasi sebelumnya.

Selanjutnya walaupun warga desa Kayon
mengidentifikasi rumah tangga mereka sebagai
rumah tangga miskin, tetapi kriteria kemiskinan
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itu ternyata berbeda antara yang satu dengan yang
lain. Dari data yang diperoleh dapat diidentifikasi
dua kategori miskin bagi warga desa Kayon , yai-
tu kemiskinan yang dilihat dari ukuran keadaan
fisik dan ekonomi di satu pihak, serta kemiskinan
dilihat dari ukuran keadaan fisik ekonomi dan so-
sial. Kriteria kemiskinan yang disampaikan oleh
perempuan-perempuan miskin ini secara tidak
langsung menunjukkan prioritas yang dianggap
penting dalam hidup. Hal tersebut secara tidak
langsung juga dapat dijadikan petunjuk tentang
kebutuhan hidup yang di anggap paling men-
desak dari sudut pandang komunitas miskin itu
sendiri. Berdasarkan uraian dibagian profil sosial
ekonomi warga Dukuh Kayon sebagai komuni-
tas miskin di aras dapat diketahui bahwa kondisi
sosial ekonomi warga Dukuh Kayon tidak jauh
berbeda dengan kondisi sosial budayanya .

Dalam Komunitas Miskin warga Dukuh
Kayon dipilah dalam kategori (1) kemiskinan
yang semakin memburuk; (2) kemiskinan yang
tetap sama; dan (3) kemiskinan yang membaik.
Kriteria kemiskinan yang terurai pada bagian se-
belumnya juga menunjukkan bahwa tingkat ke-
miskinan ditandai pula oleh beberapa hal yang
sudah dijelaskan pada bagian profil sosial budaya
yaitu: (1) melalui ukuran rumah; (2) status ru-
mah; (3) tingkat pendidikan; (4) jenis pekerjaan
perempuan; (5) jenis pekerjaan laki-laki; (6) ting-
kat kemiskinan yang dibuktikan melalui status
perkawinan bentuk keluarga dan pendapatan
perkapita; (7) kondisi lingkungan kumuh

Peran Sosial Perempuan dan Laki-laki dalam
Komunitas Miskin

Mengamati peran perempuan miskin desa
Kayon kehidupan keluarga dan rumah tangga
terlihat dengan jelas besarnya peran perempuan
yang dapat digambarkan sebagai peran ‘khas’ pe-
rempuan Jawa pada umumnya yang bertanggung
jawab terhadap peran domestik yaitu pengasuhan
anak, pekerjaan rumah tangga, kesehatan keluar-
ga, dan pendidikan anak. Beratnya beban dan pe-
ran yang ditanggung perernpuan miskin ini me-
nunjukkan tidak seimbangnya peran sosial yang
harus dijalankan perempuan dibandingkan peran
sosial laki-laki. Hal ini semakin jelas terlihat dari
kecilnya manfaat serta kontrol dari perempuan
terhadap apa yang dilakukannya setiap hari.

Dalam komunitas miskin desa Kayon,
sebagai suami hanya mengelola uang untuk ke-
perluan pribadinya. Uang  tersebut diambil dari
sebagian pendapatannya atau ada pula yang
mencari lagi dan sumber pendapatan lain. Mere-
ka menganggap itu sebagai hal biasa dan menye-

butnya sebagai ‘duwek lanang’ yang berarti uang
khusus untuk keperluan pribadi laki-laki. Para
perempuan dalam komunitas miskin desa Kayon
menjalankan peran reproduktif  sekaligus peran
produktif. Dalam melaksanakan peran produktif,
pada umumnya isteri tidak ikut mengontrol keu-
angan secara keseluruhan tetapi hanya mengelo-
la sebagian uang yang diberikan oleh suaminya.
Walaupun demikian ada juga rumah tangga mis-
kin yang mengelola keuangan dengan cara yang
agak berbeda dalam arti istri ikut aktif  mengont-
rol keuangan rumah tangga secara keseluruhan.

Walaupun perempuan juga menjalankan
peran produktif  tetapi pada umumnya mereka
tidak ikut banyak mengontrol keuangan rumah
tangga. Ada indikasi yang cukup kuat bahwa
perempuan memegang keuangan rumah tangga
justru karena terbatasnya keuangan mereka. Pe-
rempuan dianggap lebih trampil mengelola keu-
angan dan bila ada kekurangan, perempuan pula
yang mengusahakan.

Perempuan miskin warga desa Kayon
menjalankan peran sosial yang lebih berat diban-
dingkan laki-laki. Perempuan harus menjalankan
peran domestik-reproduktif  dan peran produktif
secara bersamaan. Dari segi alokasi waktu yang
dicurahkan sehari-hari terlihat bahwa  alokasi
waktu perempuan hampir seluruhnya dicurah-
kan untuk melaksanakan tugas rumah tangga
dan mencari nafkah. Hampir seluruh harinya dii-
si untuk menyelesaikan pekeriaan domestik dan
sekaligus harus melaksanakan pekerjaan produk-
tif  - mencari nafkah. Praktis sedikit sekali waktu
yang dapat digunakan perempuan untuk keper-
luan pribadinya dan untuk beristirahat. Di pihak
lain, laki  miskin banyak mencurahkan waktu un-
tuk mencari nafkah tanpa hanyak dibebani tugas-
tugas domestik.

Dari dinamika kehidupan rumah tangga
miskin yang telah dipaparkan tersebut dapat di-
katakan peran sosial yang dijalankan perempuan
tidak seimbang dengan peran sosial yang dija-
lankan laki-laki. Dalam kehidupan mereka yang
serba kekurangan, perempuan ternyata harus
menjalankan peran sosial yang jauh lebih berat
dibandingkan peran sosial yang dijalankan laki-
laki. Perempuan harus menjalankan peran do-
mestik reproduktif  dan sekaligus peran produk-
tif, sebaiknya laki-laki lebih banyak menjalankan
peran produktifnya saja.

Relasi Gender dalam Komunitas Miskin

Nilai-nilai gender yang berlaku dalam ko-
munitas miskin Dukuh Kayon ini ternyata me-
nempatkan perempuan dan laki-laki pada peran
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terpisah dalam kehidupan rumah tangga. Sede-
mikian terpisahnya sehingga ada yang mengang-
gap bahwa laki-laki tidak pantas membantu tugas
perempuan dalam rumah tangga.

Tidak berbeda dengan persepsi para pe-
rempuan miskin, persepsi laki-laki tentang apa
yang pantas dan seharusnya dilakukan laki-laki
dan perempuan dalam rumah tangga juga men-
cerminkan nilai-nilai gender yang konvensional.
Pada intinya laki-laki miskin menganggap bah-
wa perempuan seharusnya bertanggung jawab
terhadap urusan rumah tangga dan anak-anak,
sedangkan laki-laki seharusnya bertanggung ja-
wab untuk mencari nafkah memenuhi kebutuhan
hidup rumah tangga.

Nilai-nilai gender yang berlaku dalam ko-
munitas miskin desa Kayon adalah nilai-nilai
gender konvensional yang memisahkan secara
ketat peran perempuan sebagai peran reproduktif
dan laki-laki pada peran produktif. Perempuan di
anggap sebagai penanggung jawab utama urusan
rumah tangga dan pengasuh anak, sementara
laki-laki di anggap sebagai pencari nafkah utama
bagi rumah tangga. Nilai-nilai gender yang me-
nempatkan laki-laki sebagai pencari nafkah uta-
ma keluarga dan perempuan sebagai penanggung
jawab urusan rumah tangga dan anak-anak disini
mencerminkan suatu nilai gender yang konven-
sional dari budaya jawa.

Nilai-nilai gender tentang perkawinan
di kalangan komunitas miskin desa Kayon me-
nunjukkan bahwa status menikah merupakan
suatu keharusan bagi perempuan. Nilai-nilai gen-
der yang berlaku dalam komunitas miskin desa
Kayon menganggap bahwa perempuan ‘wajib’
menikah sehingga bila ada yang belum menikah
pada usia yang sudah cukup matang (diatas 25
tahun) akan disebut sebagai ‘perawan tua’ dan ni-
lai sosialnya kurang baik di kalangan komunitas
miskin ini. Sebutan perawan tua rupanya sangat
menghantui para perempuan dalam komunitas
desa Kayon ini. Demi memenuhi apa yang diang-
gap baik oleh masyarakat maka walaupun dalam
keadaan terbatas perempuan tetap rela mengelu-
arkan biaya untuk mendapat jodoh.

Nilai-nilai gender yang berkaitan dengan
pendidikan dan pekerjaan dalam komunitas mis-
kin desa Kayon menunjukkan bahwa laki-laki
seharusnya berpendidikan lebih tinggi dari pada
perempuan. Bidang pendidikan yang dianggap
pantas bagi laki-laki dan perempuan juga berbe-
da. Dari persepsi perempuan dan laki-laki yang
dipaparkan tersebut menunjukkan indikasi yang
kuat berlakunya nilai-nilai gender yang ‘patriar-
kis’. Nilai-nilai gender yang patriarkis adalah
nilai-nilai yang mengedepankan kepentingan

laki-laki.  Apa yang pantas dan boleh dilakukan
suami terhadap isteri dalam rumah tangga juga
tercermin dari persepsi mereka tentang tindak ke-
kerasan dalam rumah tangga.

Dari berbagai persepsi laki-laki dan pe-
rempuan miskin yang telah dipaparkan tersebut
seolah perempuan-perempuan hanya meneri-
ma saja segala nilai-nilai gender yang merugi-
kan perempuan. Walaupun demikian, dari yang
disampaikan mereka juga mencerminkan adanya
suatu fenomena resistensi perempuan terhadap
nilai-nilai gender yang merugikan mereka. Sa-
lah satu indikasi adanya resistensi perempuan
terhadap ideologi gender yang timpang adalah
penolakan perempuan terhadap nilai-nilai gender
yang membedakan pendidikan laki-laki dan pe-
rempuan terhadap nilai-nilai gender yang mem-
bedakan pendidikan laki-laki dan perempuan.
Adanya suatu fenomen resistensi perempuan
terhadap nilai-nilai gender yang tidak seimbang.
Salah satu indikasi adanya resistensi perempuan
terhadap ideologi gender yang timpang adalah
penolakan perempuan terhadap nilai-nilai gender
yang membedakan pendidikan laki-laki dan pe-
rempuan.

Makna Sosial dan Mekanisme Reproduksi Ideologi
Gender

Persepsi mereka yang demikian menye-
babkan perempuan dan laki-laki memaknai ke-
miskinan dengan harus bekerja keras tanpa ke-
nal lelah. Kondisi kemiskinan tersebut membuat
beban hidup perempuan semakin berat. Karena
miskin maka dianggap sah-sah saja kalau perem-
puan bekerja, perempuan memaknai kemiskinan
dengna ‘kemakluman’ harus membantu ekonomi
keluarga.

Selain dilakukan dalam lingkup rumah
tangga dan keluarga besar, ideologi gender juga
disosialisasikan melalui kegiatan komunitas, baik
kegiatan ketetanggaan maupun kegiatan agama.
Dalam kegiatan ketetanggaan, para perempuan
saling mengontrol perilaku tetangganya apakah
sesuai dengan nilai -nilai gender yang berlaku.
Salah satunya tampak dari kasus dimana perem-
puan ada yang menyalahkan sesama perempuan.
Para perempuan mereproduksi ideologi gender
yang timpang dan mensosialisasikan pada anak-
anaknya. Pada anak perempuan selalu diajarkan
supaya cepat kawin. Bila sudah kawin, perempu-
an diajarkan memegang peran -peran reproduktif
dan berada pada posisi subordinat. Sebaliknya
pada anak laki-laki tidak dibebani agar cepat-
cepat kawin. Pada anak laki-laki diajarkan agar
sekolah yang tinggi supaya mendapat pekerjaan
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yang baik. Anak laki-laki sama sekali tidak dibe-
bani peran reproduktif. Hal ini ditanamkan sejak
kecil dan terus menerus diajarkan dengan segala
mekanisme yang mendukungnya.

Persepsi kemiskinan : (1) bahwa persepsi
perempuan terhadap realitas kemiskinan sangat
beragam. Ada yang melihat kemiskinan sebagai
sesuatu yang di luar kemampuan manusia, dan
ada pula yang melihatnya sebagai sesuatu yang
lebih konkrit sebagai hasil perilaku manusia itu
sendiri. Kemiskinan dimaknai sesuatu yang ha-
rus diterima sehingga ‘pasrah’ dan tidak banyak
berupaya. Walaupun demikian ada pula yang
memaknai kemiskinan sebagai sesuatu yang da-
pat ‘ditawar’ sehingga tetap harus berusaha men-
gatasi kondisi itu. (2) ada yang melihat kemiskin-
an disebabkan rendahnya pendidikan,rendahnya
jenis pekerjaan, rendahnya motivasi kerja dan
besarnya tanggungan anak banyak.

Persepsi mereka yang demikian menye-
babkan perempuan dan laki-laki memaknai ke-
miskinan dengan harus bekerja keras tanpa ke-
nal lelah. Kondisi kemiskinan tersebut membuat
beban hidup perempuan semakin berat. Karena
miskin maka dianggap sah-sah saja kalau perem-
puan bekerja, perempuan memaknai kemiskinan
dengna ‘kemakluman’ harus membantu ekonomi
keluarga. Nilai-nilai gender yang timpang ber-
kaitan dengan pendidikan dan pekerjaan juga
direproduksi terus menerus dan disosialisasikan
pada generasi penerus. Selain dilakukan dalam
lingkup rumah tangga dan keluarga besar, ideolo-
gi gender juga disosialisasikan melalui kegiatan
agama.

Penutup

Warga Dukuh Kayon desa Batur Sari
Mranggen memiliki kondisi sosial budaya yang
spesifik sebagai komunitas miskin. Hal ini dike-
tahui dari beberapa indikasi, yaitu: (1) ukuran
rumah, (2) status rumah, (3) tingkat pendidikan
yang dimiliki warga, (4) jenis pekerjaan perem-
puan, (5) jenis pekerjaan laki-laki, (6) tingkat
kemiskinan warga, (7) kondisi lingkungan warga
Dukuh Kayon. Dari perolehan data diketahui
ukuran rumah di bawah kelayakan karena status
rumah 72,8% kontrak dan sewa tanah; jenis pe-
kerjaan perempuan lebih dominan di bidang per-
tempean (88,12%); sedangkan laki-laki 31,03%
yang bekerja di pertempean.

Untuk tingkat kemiskinan diperoleh bah-
wa warga Dukuh Kayon memperoleh penghasi-
lan di bawah UMR (± Rp. 900.000). Kondisi ling-
kungan kumuh memperkluat data bahwa warga
Dukuh Kayon merupakan bentuk komunitas mis-
kin. Warga Dukuh Kayon desa Batursari Mrang-

gen memilki kondisi sosial ekonomi lemah atau
bahkan pra sejahtera. Hal ini dibuktikan melalui
data tentang tingkat kemiskinan yang menunjuk-
kan bahwa dari 88 responden memperoleh peng-
hasilan dengan tingkat di bawah ketentuan UMR
atau di bawah Rp. 900.000 . Tingkat kemiskinan
yang hampir sama dengan criteria kondisi sosial
budaya.  Warga Dukuh Kayon desa batursari
Mranggen memiliki kondisi bahwa perempuan
lebih banyak berperan dalam aktivitas kehidupan
rumah tangga maupun sosial. Perempuan harus
menjalankan peran ganda selain mengurus pe-
kerjaan rumah tangga juga dituntut untuk men-
cukupi kebutuhan sehari – hari. Relasi gender
antar perempuan dan laki – laki warga Dukuh
Kayon menunjukkan relasi gender dengan nilai
yang masih konvensional . Dikatakan demikian
karena belum tampak adanya hubungan keseta-
raan atau kesejajaran antara perempuan dan laki
– laki .
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